BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Mengacu kepada fokus penelitian yang telah dirumwiskyaitu
bagaimana model pembelajaran magang berbasis hubukgkerabatan dalam
meningkatan kemandirian warga belajar pada PeraBesi Reparasi Badan
Kendaraan asal Kecamatan Panjalu Kabupaten Cianfefelitian ini dilakukan
dengan menggunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu patashekkualitatif dan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dakam dalam upaya
mendeskripsikan penyelenggaraan model pembelajaragang Perajin Besi
Reparasi Badan Kendaraan asal Kecamatan PanjalupK@n Ciamis yang
dilakukan selama ini, sedangkan pendekatan kuahtithgunakan untuk
keperluan mengukur tingkat efektifitas rancangardehd&onseptual yang telah
disusun berdasarkan hasil analisis dari studi tatgli

Penggunaan pendekatan kualitatif dengan metodsearch and
developmentsebagaimana dikemukakan oleh Borg & Gall (1989.6B4hwa
“Educational Research and Development (R&D) is agass used to develop and
validated educatial products“Berkaitan dengan rumusan pengertiasearch
and developmentersebut, lebih lanjut Borg & Gall (1989) mengdan bahwa
yang dimaksud produk pendidikan tidak hanya objeébjek material, seperti
buku teks, film untuk pengajaran, dan sebagairgtapt juga termasuk bangunan

prosedur dan proses, seperti metode mengajar, m&tade pengorganiasian
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pengajaran. Wujudnya dapat berupa tujuan belajatopae, kurikulum, evaluasi,

baik perangkat keras, lunak, maupun cara atau guosga. Dengan demikian

tujuan akhir dariresearch and developmepéendidikan adalah lahirnya produk
baru atau perbaikan terhadap produk lama untukngkatkan kemampuan kerja
pendidikan. Dengan model baru itu proses dan hsididikan menjadi lebih
efektif dan efisien, sesuai dengan tuntutan kelartulian perkembangan
masyarakat.

Secara konseptual, prosedur metoelsearch and developmenBorg &

Gall (1989: 784-785) mengemukakan ada sepuluh Emgkmum yang harus

ditempuh, yaitu:

1. Research and information collectinfpalam langkah ini peneliti lakukan
studi literatur dan studi lapangan. Studi lapangamencakup observasi dan
wawancara dengan para perajin besi asal kecamaajall® Kabupaten
Ciamis yang berada di Kota Bandung, terutama pad@mpok-kelompok
yang akan dijadikan sebagai subyek penelitian.

2. Planning.Langkah perencanaan ini peneliti merumuskan mpeielbelajaran
magang seperti apa yang dapat meningkatkan kenmamddalam rancangan
pembelajaran ini dirumuskan sejumlah komponen-korapohasil kajian
yang meliputi: keterlibatan tutor, materi yang vele dengan proses
pembelajaran, pemanfaatan sarana dan tempat p¢andeladan kegiatan
evaluasi. Komponen lain yang terkait dengan pemggjaraan pembelajaran

magang adalah komponen kekerabatan.
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. Develop preliminary form of product.Pada langkah ini peneliti
mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang dKkaasilkan dan
menguraikan secara operasional setiap komponen dipagukan, termasuk
langkah-langkah penerapannya.

. Preliminary field testingSetelah terwujud bentuk model permulaan, peneliti
selanjutnya melakukan ujicoba lapangan awal dalkalasterbatas. Pada
langkah ini pengumpulan dan analisis data dilakudeargan cara wawancara,
observasi dan studi dokumentasi.

. Main product revision. Langkah ini peneliti melakukan  perbaikan
berdasarkan hasil diskusi, pembimbingan, dan pgiagksehingga diperoleh
draft produk (model) utama yang siap diujicobakan.

.- Main field testing.Langkah ini merupakan ujicoba yang melibatkan semu
komponen dalam pembelajaran magang. Pengumpularddakukan secara
kuantitatif, terutama dilakukan terhadap kinerjabedem dan sesudah
penerapan model pembelajaran. Hasil yang dipermdehujicoba ini dalam
bentuk evaluasi terhadap pencapaian hasil ujicdbagan demikian pada
umumnya langkah ini menggunakan rancangampretést and posttest two
group design”, Borg & Gall (1989).

. Operational product revisianLangkah ini berupa perbaikan/penyempurnaan
terhadap hasil ujicoba, sehingga model yang dikegiten sudah merupakan

desain model operasional yang siap divalidasi.
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8. Operational field testingLangkah ini adalah untuk menentukan apakah suatu
model yang dikembangkan benar-benar siap diguniakgra harus dilakukan
pengarahan atau pendampingan oleh peneliti/pengemhadel.

9. Final product revision.Langkah ini merupakan perbaikan akhir terhadap
model yang dikembangkan guna menghasilkan prodk ékodel final).

10.Dissemination and implementationPada langkah akhir dilakukan
penyebarluasan produk/model yang dikembangkan kepad
khalayak/masyarakat luas, terutama dalam bidangdig@an. Langkah
pokok dalam fase ini adalah mengkomunikasikan damswsialisasikan
temuan penelitian, baik dalam bentuk seminar lpesiklitian, publikasi pada
jurnal, maupun pemaparan kepadakeholders/ang terkait dengan temuan
penelitian.

Penggunaan pendekatan kuantitatif dalam penelitign sebagaimana
telah diutarakan di muka, hanya digunakan untulgplemran tingkat efektifitas
pada tahap uji coba rancangan model konseptual glajatan magang berbasis

hubungan kekerabatan Perajin Besi Bidang RepaeaaiiBKendaraan.

B. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini sebagaimana diuraikanutia, menggunakan
research and developmedari Borg & Gall. Namun dengan beberapa kendala
yang tidak bisa dilaksanakan, maka prosedur peareldan pengembangan ini,
peneliti coba untuk menyederhanakan beberapa pmsddngan catatan tidak

mengganggu prinsip dasar pola penelitian dan pebgegan.
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1. Tahap Studi Pendahuluan

Pada tahap awal, peneliti melakukan studi literatoibservasi, dan
wawancara. Studi lapangan dimaksudkan untuk mengikap data-data yang
sesuai dengan upaya menjawab fokus penelitian. Bddgp ini pula peneliti
melakukan telaah tentang gambaran umum kegiatamid®ri perajin besi dalam
melakukan proses pembelajaran. Observasi dan wanandalam rangka
pengumpulan data ini secara langsung diarahkan peglanlah komponen-
komponen pembelajaran magang, yang mencakup :utunkyang digunakan,
peran tutor (permagang), karakteristik warga bel§gemagang), kondisi dan
penggunaan fasilitas pembelajar, dan pelaksanatilpikerja. Komponen lain
hasil temuan dari studi terdahulu tentang karadti@rperajin besi, peneliti juga
mendalami tentang aspek yang diprediksi berpengamitu kekerabatan. Data-
data yang telah terkumpul melalui studi pendahulumnkemudian dianalisis

untuk keperluan merumuskan model faktual pembelajaragang.

2. Tahap Pengembangan dan Uji Kelayakan Model Konsepal
Pada tahap ini dilakukan pengembangan model bekdeshasil analisis
studi pendahuluan, dengan langkah-langkah sebaghub:

a. Merumuskan rencana pengembangan yang mencakugildentdan analisis
kecakapan dan keahlian, yang harus dikuasai waziggab ldentifikasi dan
analisis nilai-nilai budaya kekerabatan, lingkungansial budaya keluarga,
dan lain-lain. Identifikasi dan analisis komponaemvponen pembelajaran

yang meliputi; kurikulum yang mencakup tujuan, matesumber belajar,
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waktu, praktik kerja, kegiatan usaha, tutor, sardaa fasilitas belajar, dan

l[ain-lain.

Mengembangkan rumusan rancangan model pembelajagang berbasis
hubungan kekerabatan dalam bentuk desain atau gonogembelajaran.
Aspek yang dikaji dan dikembangkan meliputi kuritkual tutor, integrasi

nilai-nilai kekerabatan dalam proses pembelajardan pola evaluasi.
Selanjutnya pengembangan indikator-indikator kermed warga belajar
meliputi; pengetahuan, keterampilan, sikap.

Melakukan uji kelayakan (validasi) terhadap raneanmodel pembelajaran
magang berbasis hubungan kekerabatan, dengan tkahbansur praktisi
dan unsur akademisvalidasi teoritik dilakukan dengan menggunakan ilekn
DIE (Description, Interpretation, and Evaluation techue) dan kolokium

(colloquium ).

Validasi model dengan menggunakan DIEDescription, | nterpretation,
and Evaluation technique).

Validasi model oleh para praktisi dan akademisiengditi lakukan
dengan menggunakan DIEDescription, Interpretation, and Evaluation
technique) Menurut Sudjana (2004:115-116) bahwa [Bescription,
Interpretation, and Evaluation techniqueadalah suatu teknik yang
digunakan:

... dengan maksud agar warga belajar mampu memdbedakenjelaskan,
menafsirkan, dan menilai suatu informasi, konsggagan dan sebagainya,

serta dapat menerapkannya dalam kegiatan belajak umembahas bahan
belajar yang disajikan dalam bentuk visual...
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Dalam kaitan ini, konsep DIE tersebut peneliti agiaengan tujuan

bahwa rancangan yang telah dirumuskan berupa niameeptual, dapat
dicermati oleh para ahli dan praktisi melalui tel&anseptual sehingga dapat
diterapkan dalam tataran implementasipglicable pada kondisi yang
diharapkan, sebagaimana dikemukakan oleh Sudjab@4 (2 115) bahwa
operasionalisasi teknik tersebut mencakup :
"(1) deskripsi, yaitu upaya menggambarkan fakta gyderlihat dalam
gambar/model (description : what | see, and onlyoaserveb fact, (2)
interpretasi, yaitu memikirkan apa yang dilihatt¢npretation : what | think
about what | see), dan (3) evaluasi, yaitu merasalkiai positif dan atau
negatif dari apa yang saya pikirkan (evaluationhawl feel about what |
think).

Berdasarkan teknik DIE ini, para ahli dan prakBsndidikan Luar
Sekolah dengan keahlian dan pengalaman praktikaghnigan dipandang
mampu menganalisis model konseptual sehingga barbidtor yang
diprediksi dapat menghambat penerapan model algaraseliketahui untuk
kemudian dilakukan revisi pada bagian-bagian teuten

Alasan penggunaan alat. validasi dengan teknik DI&, i
memungkinkan dapat dilakukan dalam waktu yang sihgkdapat
memprediksi implementasi rancangan model dalam algeib peristiwa
dengan latar belakang sosial budaya yang berbeshabdgi warga belajar

diprediksikan akan tumbuh suasana gembira, kredalam saling

membelajarkan.
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2) Validasi model dengan menggunakan kolokiungcolloguium ).

Pada penelitian ini validasi model konseptual judi@erdalam
melalui kegiatan kolokiunfcolloquium ) /colloquy, yaitu suatu kegiatan ”...
untuk membahas permasalahan yang dihadapi melakemgapan
permasalahan kepada nara sumber”, Abdulhak (1983).. Keuntungan
menggunakan validasi model konseptual dengan kaiokicolloquium )
karena penyelenggaraan teknik ini melibatkan berbatli. Pelaksanaan
kolokium (colloquium Halam rangka validasi model konseptual ini, penelit
selenggarakan di Kampus Uninus pada hari Sabtunr 2008 dengan
mengundang 3 (tiga) orang ahli di bidang manajentem pendidikan luar
sekolah (dari Program Pascasarjana Uninus) danppak#isi PLS dari KBM
Konengsari Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandumgt,BdPTD SKB
Kabupaten Sumedang yang berlokasi di Tanjungsan, WPTD SKB Kota
Bandung, yang beralamat di Jalan Caringin (JIn.d{¢fota Bandung.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan koloki(zolloquium ) ini,
setelah tercapainya kesepakatan waktu pertemuarpelaaliti memberikan
salinan model konseptual untuk bahan pembahas&rkbpada nara sumber
ahli dari kalangan akademisi maupun dari kalangakt{si penyelenggara
bentuk-bentuk pembelajaran pendidikan luar sekglata dipelajari terlebih
dahulu. Pada tahap pelaksanaan kolokium, peneétitindak sebagai
fasilitator dengan moderator peneliti meminta dafah seorang teman dosen
peneliti sendiri. Upaya validasi dilakukan dengaanmperhatikan berbagai

masukan dan sanggahan dari berbagai pihak, pecatigt dengan teliti dan
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peneliti mengungkapkan kembali hasil revisi padeurfo kolokium guna

mendapat koreksi dan persetujuan dari seluruh f@gsertemuan.

3. Tahap Uji Coba

Tahap uji coba ini dilakukan dalam rangka menguwdei konseptual yang
telah dirumuskan yaitu model pembelajaran magamigalses kekerabatan untuk
meingkatkan kemandirian warga belajar perajin b&gjuan uji coba ini untuk
mengetahui kelayakan dan keefektifan model yangemdidangkan terhadap
kemandirian warga belajar. Pelaksanaan uji cobakulklan dengan rancangan
“non-equivalent control grotip dengan alasan bahwa peneliti kesulitan untuk
melakukan desain murni (sungguhan) dengan keadamtah) pemagang pada
kelompok-kelompok magang tidak banyak. Alasan lagbaran kelompok
magang juga sangat luas, sehingga kemungkinan uddakya penyatuan
(mixing) atas dua kelompok belajar magang, sangat s@diigBn demikian desain
penelitian eksperimental semu yang digunakan dalpmoba ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini :

Gambar 3.1 : Rancangan Penelitian EksperimeetauS
Dengan Desaiion-Equivalent Control Group,
Borg and Gall (1979 : 559)
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Pelaksanaan uji coba ini dilakukan dalam kerangjk&kelayakan draft
model pembelajaran magang untuk kemudian melakyebaikan-perbaikan
dengan harapan dapat melahirkan model yapgicable (layak terap) sekaligus
terjadinya peningkatan kemandirian warga belajaos&s uji coba dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Persiapan.Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalatenyiapkan
perangkat program pembelajaran yang meliputi :kkilwim, jadwal, dan
perangkat evaluasi. Langkah selanjutnya adalah eetmkan kelompok
eksperimen/coba yang terdiri atas dua kelompokondpbk A terdiri atas
Tutor dan Warga Belajar, diantara mereka terdapatigan kekerabatan,
sedangkan Kelompok B sebagai kelompok kontrol,ifeedas Tutor dan
Warga Belajar, diantara mereka tidak ada hubungdumakga (kekerabatan).
Kelompok A merupakan kelompok yang direkomendasikéh subyek
penelitian dengan tutor Bapak Nana Laksana, demwgaga belajar sebanyak
10 (sepuluh) orang, beralamat di Jalan Rancabolaggahayu Raya Kota
Bandung. Kelompok B (kelompok kontrol) dengan tu®apak Djadja
dengan warga belajar sebanyak 10 (sepuluh) orbe@lamat di Jalan
DungusnangtungViargahayu Raya Kota Bandung. Perekrutan jumlalyavar
belajar sebanyak 10 (sepuluh) orang, sesuai desyggmat teknik sampling
pada rancangampretest-posttest group desigeebagaimana dikemukakan

oleh Sukmadinata (2008:261), Soehartono (200:4Ayvhauntuk keperluan
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eksperimen semu, 10 individu untuk setiap kelompakg dibandingkan
sudah cukup memadai.

b) Pelaksanaan pembelajaraf®ada tahap pelaksanaan ini dan pemagangan
kegiatan ini dilakukan dengan tahapan melakukaduasaawal pretesj,
pelaksanaan pembelajaran dengan menyajikan duapelo materi yaitu;
keterampilan ngelas pintu mobil.

c) Pemantauan Kegiatan ini dilakukan dengan tahapan menyuslat a
observasi, melaksanakan orientasi, melaksanakarargauan, menelaah
hasil pemantauan dan menyimpulkan.

d) Refleksi setelah kegiatan dilakukan pada masing-masingaptn;
pembelajaran dan pemagangan, dilakukan reflekdhadan kegiatan ini
dilakukan untuk memperoleh data berkenaan dengasegprdan hasil uji
coba.

e) Evaluasi. Evaluasi ini dilakukan terhadap warga belajar dator, dan

selenggarakan pada awal dan akhir kegiatan perabestaj

4. Tahap Revisi Model Pembelajaran dan Laporan Peneli&n

Revisi model pembelajaran magang berbasis kekembaengolahan dan
analisis data hasil uji coba dilakukan secara itatdl analisi bertujuan
memperoleh kesimpulan akhir sesuai dengan rumusasalah penelitian. Uji
statistik diperlukan untuk lebih menunjukan vakdithasil uji coba. Statistik yang
digunakan adalah nonparametrik. Dari hasil pengoladan analisis uji coba

menghasilkan masukan-masukan untuk penyempurnadeh ®arena itu
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dilakukan revisi, sehingga pada akhirnya menghasillancangan pembelajaran
magang berbasis kekerabatan yang direkomendasikuk wigunakan atau

diterapkan sesuai dengan karakteristik kelompo#raas

Penyusunan laporan, penulisan draft laporan (dis@rtilakukan secara
bertahap setelah tahapan pralapangan, lapanganargaisis data dilakukan.
Penulisan laporan ini merupakan tahapan yang berguls menerus selama
penelitian dilakukan. Proses penyusunan laporanelpi@n, peneliti selalu
melakukan konsultasi kepada para pembimbing (prorhoSetelah penulisan
laporan hasil penelitian berupa draft disertasi lesse dilakukan, peneliti
mengkonsultasikan kembali kepada para pembimbing. dBlam proses
konsultasi, para pembimbing terus memberikan masusaran perbaikan yang

sangat bermanfaat untuk menyempurnakan draft dsert

Gambaran secara garis besar berkenaan dengan rkbseluproses
penelitian dan pengembangan seperti pada bagan_@xkah penelitian dan
pengembangan yang dilakukan meliputi; studi penldalm perumusan model
konseptual, validasi model konseptual, revisi mddeiseptual, pelaksanaan uiji
coba, penyempurnaan model konseptual sehingga diemjadel akhir atau
model final.

Berkaitan dengan tahapan dan rancangan penel@imygaimana diuraikan
di atas, maka alur penelitian pengembangan moaebekajaran magang berbasis
kekerabatan dalam meningkatkan kemandirian, dapgandbarkan sebagai

berikut :
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[1]

Analisis Faktual STUDI - .
<:> PENDAHULUAN <:> Analisis Teoretis

gt

[2]
RUMUSAN MODEL
KONSEPTUAL

iyt

[3]

-Expert Judgment VALIDASI MODEL
-Praktisi.

KONSEPTUAL
[4] [
[ 5] Pretest dan
Revisi Model Ec UJI COBA MODEL CZI Posttest
Konseptual

Revisi Model
1L

MODEL FINAL

Gambar 3.2 : Alur Penelitian

C. Lokasi, Populasi, Subyek Penelitian, dan Kelompoklji Coba
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Bandung pada Herdpesi Bidang

Reparasi Badan Kendaraan asal Kecamatan PanjalipKign Ciamis.

2. Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah Perajin Besi asakateatan Panjalu

Kabupaten Ciamis yang berada di kota dan kabupatéayah Provinsi Jawa
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Barat. Ragam pekerjaan besi yang dilakukan oleha pgagrajin tersebut,
berdasarkan hasil studi tentarnprakteristik Perajin Besi Asal Kecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis pada tahun 20@¥ereka terbagi ke dalam kelompok-
kelompok. Kelompok-kelompok pekerjaan pengrajin i bedimaksud dapat
dikategorikan menjadi 5 (lima) kelompok Perajin Bgaitu :
a. Kelompok Perajin Besi Rongsokan Alat-alat rumalytgn
b. Kelompok Perajin Besi Rongsokan Alat-alat Beram@gsokan kapal laut,
rongsokan kereta api, dsb.),

c. Kelompok Perajin Besi Alat-alat Berat (Mesin-mesekas),
d. Kelompok Perajin Besi Bahan Rangka Beton dan Béat,
e. Kelompok Perajin Besi Reparasi Badan Kendaraan.

Penyebaran para Perajin Besi asal Kecamatan Pdfgdlupaten Ciamis

yang ada di Jawa Barat, dapat digambarkan padibideut ini :
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Tabel 3.1
WILAYAH PENYEBARAN PERAJIN BESI
ASAL KECAMATAN PANJALU KABUPATEN CIAMIS
DI PROPINSI JAWA BARAT
(Seluruh Kategori Bidang Kerajinan Besi)

No Daerah Tempat Berusaha Jumlah Nama Ketua
Kelompok Binaan Paguyuban

1 Pasar Jatayu Kulon (Kota Bandung). 13 H. Djadja Acil

2 Pasar Jatayu Timur (kota Bandung). 10 H. Udin

3 Wilayah By-Pass (Kota Bandung). 21 H. Yoyo

4 Wilayah Jalan Bogor (Kota Bandung) 16 H. Dede Sulaeman

5 Banceuy (Kota Bandung). 24 Ikin / Djadja

6 Wil. Gedebage (Kota Bandung). 8 H. Maman

7 Kebon Sirih (Kota Bandung). 10 Ir. Sukandar

8 Ujungberung (Kota Bandung). 16 H. Ading

9 Pasar Cicalengka (Kab.Bandung). 6 Endang Beni

10 | Wil. Pasar Lembang (Kab. Bandung). 9 Suryana

11 | Wilayah Cimahi (Kota Cimahi). 19 Dede Dian

12 | Pasar Pronggol (Kota Cirebon). 12 H. Aan

13 | Pasar Penggung (Kota Cirebon). 7 Enceng Maman

14 | Wil. Pesenaian (Kota Cirebon). 7 Soleh

15 | Pasar Padayungan (Kab. Tasik). 11 Tolib

16 | Pasar Cikurubuk (Kab. Tasik) 6 Ujang

17 | Pasar Pancasila (Kab. Tasik). 6 Dana

18 | Wilayah Pertigaan (Kab. Majalengka) 6 Isa Sanjaya

19 | By-Pass (Kab. Sumedang). 5 Usep

20 | Wil. Rawa Panjang (Bekasi). 17 H. Oteng

21 | Wil. JIn PangeranAsogiri (Kota Bogor 12 Aceng

22 | Wil. JIn. Tanah Baru (Kota Bogor) 10 Rahmat

23 | Wil. JIn. POMAD (Kab. Bogor) 4 Dadang

Jumlah 265

Sumber. Kantor Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis (7 Ni7.

Berdasarkan penelusuran lebih lanjut dengan mengigikiokoh-tokoh
perajin asal Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamig panada di Kota Bandung,
yang direpresentasikan melalui jabatan Ketua Pdmanjudan diperoleh data

tentang keberadaan masing-masing kelompok per&sn lberdasarkan bidang
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pekerjaannya. Pada penelusuran data ini peneliisian pada kelompok perajin

besi bidang reparasi badan kendaraan, denganétesia berikut :

Tabel 3.2
KEADAAN KELOMPOK PERAJIN BESI
BIDANG REPARASI BADAN KENDARAAN
ASAL KECAMATAN PANJALU KABUPATEN CIAMIS
DI KOTA BANDUNG

No Daerah Tempat Berusaha Jumlah Jumlah Kelompok
Kelompok Perajin Reparasi Badan
Besi Kendaraan
1 Pasar Jatayu Kulon (Kota Bandung). 13 6
2 Pasar Jatayu Timur (kota Bandung). 10 4
3 Wilayah By-Pass (Kota Bandung). 21 11
4 Wilayah Jalan Bogor (Kota Bandung) 16 2
5 Banceuy (Kota Bandung). 24 4
6 Wil. Gedebage (Kota Bandung). 8 7
7 Kebon Sirih (Kota Bandung). 10 4
8 Ujungberung (Kota Bandung). 16 10
Jumlah 118 48

Sumber. Data Ketua Paguyuban Perajin Besi Asal Kecanfasamalu Kab. Ciamis (JIn.
Jatayu Timur) yang berusaha di Kota Bandung (14 206i7).

Sesuai dengan fokus penelitian, penelusuran datipéanjutkan dengan
pencarian perajin besi bidang reparasi badan kaadaryang melakukan
pekerjaannya dengan proses pemagangan. Kesulitendrhadapi adalah tidak
adanya alamat jelas domisili para perajin, dan &dtaguyuban hanya mampu
menunjukkan wilayah kerja para perajin besi. Beadamn hasil penelusuran,
diperoleh data kelompok-kelompok para perajin bgsing melakukan

pekerjaannya dengan sistem pemagangan. Data ketopgrajin besi bidang
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reparasi badan kendaraan yang melakukan pemagasgabut adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.3
KEADAAN KELOMPOK PERAJIN BESI
BIDANG REPARASI BADAN KENDARAAN
ASAL KECAMATAN PANJALU KABUPATEN CIAMIS
YANG MELAKUKAN PEMAGANGAN
Jumlah Kelompok
No Daerah Tempat Berusaha Jumlah Kelompok Perajin Yang
Reparasi Badan Melakukan
Kendaraan Pemagangan
1 Pasar Jatayu Kulon (Kota Bandung). 6 6
2 Pasar Jatayu Timur (kota Bandung). 4 4
3 Wilayah By-Pass (Kota Bandung). 11 8
4 Wilayah Jalan Bogor (Kota Bandung). 2 2
5 Banceuy (Kota Bandung). 4 4
6 Wil. Gedebage (Kota Bandung). 7 7
7 Kebon Sirih (Kota Bandung). 4 4
8 Ujungberung (Kota Bandung). 10 10
Jumlah 48 45

Sumber. Data Ketua Paguyuban dan Data Ketua Kelompok PeBa&isi Bidang Reparasi Badan
Kendaraan (JIn. Jatayu Timur) asal Kec. Panjalo. Kaamis (14-17 Mei 2007).

Hasil penelusuran keberadaan perajin besi bidangarasi badan
kendaraan asal Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciahperolenh data bahwa
tradisi pemagangan dalam melakukan pekerjaaanmygpihdi atas 94%.

Penelurusan lebih lanjut, peneliti fokuskan kepaesaajin besi bidang
reparasi badan kendaraan asal Kecamatan Panjalup&mn Ciamis yang
melakukan pemagangan dengan basis hubungan ketearabkasil penelusuran
diperolen data bahwa perajin besi bidang repabeslan kendaraan asal
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis yang melakugaragangan dengan basis

hubungan kekerabatan, dapat digambarkan padalaielt :
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KEADAAN KELOMPOK PERAJIN BESI
BIDANG REPARASI BADAN KENDARAAN
ASAL KECAMATAN PANJALU KABUPATEN CIAMIS

YANG MELAKUKAN PEMAGANGAN

BERBASIS HUBUNGAN KEKERABATAN

Jumlah Kelompok Jumlah Kelompok
No Daerah Tempat Berusaha Perajin Yang Perajin Yang Melakukan
Melakukan Pemagangan
Pemagangan Berdasarkan Hubungan
Kekerabatan
1 Pasar Jatayu Kulon (Kota Bandung). 6 6
2 Pasar Jatayu Timur (kota Bandung). 4 4
3 Wilayah By-Pass (Kota Bandung). 8 8
4 Wilayah Jalan Bogor (Kota Bandung). 2 2
5 Banceuy (Kota Bandung). 4 4
6 Wil. Gedebage (Kota Bandung). 7 7
7 Kebon Sirih (Kota Bandung). 4 4
8 Ujungberung (Kota Bandung). 10 10
Jumlah 45 45

Sumber. Data Ketua Paguyuban dan Data Ketua Kelompok PeBasi Bidang Reparasi Badan
Kendaraan (JIn. Jatayu Timur) asal Kec. Panja.tCiamis (14- 17Mei 2007)

terhadap para perajin besi

Rincian data hasil penelusuran berupa jumlah kestagg pemagang

bidang reparasi baéadakaan asal Kecamatan

Panjalu Kabupaten Ciamis yang melakukan pemagadgagan basis hubungan

kekerabatan, dapat digambarkan pada tabel berikut :
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Tabel 3.5
KEADAAN ANGGOTA TIAP KELOMPOK PERAJIN BESI
BIDANG REPARASI BADAN KENDARAAN
ASAL KECAMATAN PANJALU KABUPATEN CIAMIS
YANG MELAKUKAN PEMAGANGAN
BERBASIS HUBUNGAN KEKERABATAN

Jumlah Kelompok
No Daerah Tempat Berusaha Pemagangan Jumlah Anggota
Berdasarkan Magang Per Kelompok
Hubungan
Kekerabatan
1 Pasar Jatayu Kulon (Kota Bandung). 6 5/6/4/4/5/3
2 Pasar Jatayu Timur (kota Bandung). 4 5/5/5/3
3 Wilayah By-Pass (Kota Bandung). 8 5/10/8/6/5/5/4/5
4 Wilayah Jalan Bogor (Kota Bandung). 2 4/5
5 Banceuy (Kota Bandung). 4 5/6/7/7
6 Wil. Gedebage (Kota Bandung). 7 5/6/8/4/5/6/5
7 Kebon Sirih (Kota Bandung). 4 4/4/6/4
8 Ujungberung (Kota Bandung). 10 5/7/6/7/5/4/5/5/5/5
Jumlah 45 216

Sumber. Data Ketua Paguyuban dan Data Ketua Kelompok iréBajsi Bidang Reparasi Badan
Kendaraan (JIn. Jatayu Timur) asal Kec. Panjalo. Kaamis (14- 117 Mei 2007).

Jumlah anggota pemagang pada setiap kelompok pdyegi = bidang
reparasi badan kendaraan asal Kecamatan Panjalip&i@n Ciamis dengan basis
hubungan kekerabatan, hanya dalam jumlah terbataserkisar antara 3 (tiga)
sampai dengan 10 (sepuluh) orang. Hasil obseramswéwancara terhadap ketua
kelompok yang bertindak sebagai tutor, anggota gant dibatasi hanya pada

anggota keluarga dan kerabat saja dengan berbaganipangan.

3. Subyek Penelitian
Hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakuks@bagaimana
disebutkan di muka, diperoleh data bahwa setiapnkgbk Perajin Besi Bidang

Reparasi Badan Kendaraan asal Kecamatan PanjalupKin Ciamis, memiliki
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karakteristik yang samaaik dari segi pengelompokkan pekerjaan, perakrut

pekerja (warga belajar), maupun model pembelajgann

Sehubungan dengan adanya kesamaan karakteistik REegin Besi
Bidang Reparasi Badan Kendaraan asal Kecamatamal&dtgbupaten Ciamis,
maka dalam penetapan subyek penelitian ini, pénelénggunakan teknik
random dan peneliti tetapkan sebagai subyek penelitidalah Perajin Besi
Bidang Reparasi Badan Kendaraan asal Kecamatamal&dtgbupaten Ciamis,
yang berada di Kota Bandung. Pertimbangan penet@nés subyek penelitian
ini didasarkan kepada praktik jenis pekerjaanebih memerlukan keterampilan
dan ketelitian yang tinggi sesuai dengan karakikemsasing-masing pabrikan dan
permintaan konsumen.

Subyek penelitian yang dijadikan sebagai kasus gwth pendeskripsian
data bahan analisis, dengan merujuk kepada hasii sendahuluan tentang
karakteristik para perajain besi, maka peneliti et@pkan kelompok Perajin Besi
“Karya Bakti” yang dikelola oleh Bapak Aceng yangrada di wilayah Jalan
Sukarno-Hatta bagian Timur, tepatnya berlokasiathn) Raya Panyileukan, Kota
Bandung.

Alasan penetapan subyek penelitian ini didasarkaha gpertimbangan-
pertimbangan, diantaranya :

1) Kelompok-Kelompok Perajin Besi Asal Kecamatan Parj&rdasarkan studi
pendahuluan, memiliki karakteristik yang sama;
2) Kelompok Perajin Besi yang dikelola Bapak Acendaltememandirikan

warga belajar, diantaranya Bapak Nana Laksana aai#ung);
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3) Kelompok Perajin Besi yang dikelola Bapak Acengatsini (penelitian
dilakukan) memiliki warga belajar di atas 10 (sefl orang dengan
karakteristik pembelajaran sesuai dengan karakitepgenelitian yang sedang
dilakukan;

4) Kelompok Perajin Besi yang dikelola Bapak Acengngii telah saling
mengenal lebih dari 7 (tujuh) tahun), sehingga ggqgsenelitian berlangsung
tanpa ada kecurigaan;

5) Lokasi Kelompok Perajin Besi yang dikelola BapakeAg, berada dalam
jangkauan peneliti, sehingga setiap saat memerludata dapat dengan

segera diperoleh.

4. Kelompok Uji Coba

Kelompok uji coba peneliti bentuk guna keperluanakigkan eksperimen
terhadap model yang telah dirancang berdasarkahamadisis kasus. Kelompok
uji coba ini peneliti bentuk ke dalam 2 (dua) kepmk. Kelompok Pertama diberi
label  Kelompok *“A”, yaitu kelompok yang berperanbagai Kelompok
Eksperimen, dan Kelompok Kedua, peneliti beri lathehgan Kelompok “B”,
yaitu berperan sebagai Kelompok Kontrol. Masingin&elompok merekrut 10
(sepuluh) warga belajar dengan persyaratan karstiftesetara antara Kelompok
Eksperimen dengan Kelompok Kontrol. Penetapan pestan dalam
pembentukan kelompok uji coba, peneliti gunakanil hasalisis karateristik

kelompok perajin besi yang dijadikan sebagai sulpeazielitian, sehingga tingkat
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kesetaraan kedua kelompok tersebut dapat dijagasydtatan-persyaratan

karakteristik tersebut adalah :

1) Kelompok Ekspeimen (Kelompok “A”), dibentuk dengan persyaratan

karakteristik perekrutan sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

¢)
h)

Tutor telah membuka usaha mandiri minimal selantiga(tahun;

Tutor memiliki latar belakang pendidikan formal,ityatamat SD/MI
sampai dengan SMP (Tsanawiyah);

Tutor dengan warga belajar memiliki hubungan kebkatan bilateral,
baik secara vertikal maupun horizontal,

Tutor memiliki keahlian di bidang reparasi badandaraan;

Warga belajar berusia antara 19 sampai dengaahdidi;t

Warga belajar memiliki latar belakang pendidikamnfal, yaitu tamat
SD/MI sampai dengan SMP (Tsanawiyah);

Warga belajar belum memiliki pekerjaan tetap;

Warga belajar bersedia tinggal di wilayah Kota Bargl

2) Kelompok Kontrol (Kelompok “B”) , dibentuk dengan persyaratan

karakteristik perekrutan sebagai berikut :

a)

b)

Tutor telah membuka usaha mandiri minimal selantige(tahun;
Tutor memiliki latar belakang pendidikan formal,ityatamat SD/MI

sampai dengan SMP (Tsanawiyah);
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c) Tutor dengan warga belajar tidak memiliki hubungkekerabatan
bilateral, baik secara vertikal maupun horizontal,

d) Tutor memiliki keahlian di bidang reparasi badandaraan;

e) Warga belajar berusia antara 19 sampai dengaahdidt

f) Warga belajar memiliki latar belakang pendidikamnfal, yaitu tamat
SD/MI sampai dengan SMP (Tsanawiyah);

g) Warga belajar belum memiliki pekerjaan tetap;

h) Warga belajar bersedia tinggal di wilayah Kota Bargl

Pembentukan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kboieodasarkan

persyaratan tersebut di atas, adalah sebagai beriku

Tabel 3.6
Kelompok Uji Coba

No Nama Kelompok Alamat Jumlah
Usaha/ Peran Anggota
Nama Pemilik Subyek

1 Nana Laksana (KIp. A) | Kelp. Eksp. JIn. Rancabolang, Margahayu Raya. 10
2 Dajdja (Klp. B) Kelp. Kontrol JIin. Dungusnangtung, Margahayu Raya 10
Jumlah 20

Sumber : Penetapan Kelompok ini didiskusikargderBapak Aceng, pemilik Bengkel Las
Ketok dan Duco yang beralamat di Jalan Raya BumyiRaukan Kota Bandung, (22
Mei 2007).

Kelompok A dengan pemilik Bapak Nana Laksana, bebarasal dari

Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis, merupakan lekrbentukan bersama
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peneliti dengan keanggotaan 10 (sepuluh) wargajdoettan terdapat kaitan
kekerabatan. Sedangkan Kelompok B, dibentuk dermsman sebagai Tutor
adalah Bapak Djadja, beliau juga berasal dari Ketam Panjalu Kabupaten
Ciamis, dan merekrut warga belajar sebanyak 10ulgkep orang, dan diantara

mereka tidak ada kaitan keluarga (kekerabatan).

D. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dirumuskan berdasarkan komp&oenponen yang
telah didentifikasi, dan dalam penelitian ini kompa penelitian berdasarkan
sejumlah komponen pembelajaran magang Perajin Asdi Kecamatan Panjalu
Kabupaten Ciamis. Mengacu pada uraian yang dikekamkaleh H.D. Sudjana
(1993 : 9-10; Slamet Rahardjo (1989: 15) ; Balaiggenbangan Kegiatan Belajar
(BPKB) Jayagiri Lembang Bandung (1990) ; Sutary@namansyah., (1986: 53)
bahwa magang mencakup tujuan, bahan yang disammpaiteang yang
berpengalaman, orang yang belum berpengalamanhqtestau perkakas yang
digunakan, waktu dan lingkungan. Secara rinci kamepekomponen
pembelajaran magang sebagai komponen-komponen it@enel adalah
Komponen kurikulum, komponen kemampuan permaganipr], komponen
warga belajar, komponen kekerabatan, komponen kofadillitas, dan komponen
kemandirian. Instrumen penelitian dikembangkan dasubkomponen-
subkomponen yang merupakan penjabaran dari kompa@rendigunakan dalam

penelitian ini.
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Komponen-komponen sebagaimana diuraikan di atdanjstnya dapat

dirinci ke dalam kisi-kisi penelitian untuk menggambarkan analisis hingga

diperoleh rincian indikator untuk setiap kompon&dapun rincian indikator atas

komponen-varabel dimaksud, dapat digambarkan dakasnkisi penelitian

sebagai berikut:

Tabel 3.7
KISI-KISI
KOMPONEN PEMBELAJARAN MAGANG DAN KOMPONEN
KEKERABATAN
Alat
Tujuan Komponen Sub-komponen Indikator Pengumpul Resp
Data
il 2 3 4 5 6
Mendeskripsikan |a. Kurikulum 1)Tujuan I Tujuan dirumuskan bersama. |1.Observasi Tutor
proses I Tujuan dapat dipahami 2.Wawancara WB
pembelajaran
magang Perajin 2) Materi (a) Sesuai dengan kemampuar
Besi Asal (b) Materi diorganisasikan
Kecamatan
Panjalu 3)Sumber belajar |(a) Faktor pribadi
Kabupaten (b) Faktor kemampuan
Ciamis yang
dilakukan saat ini 4)Waktu (a) Pengaturan waktu
5)Praktek kerja (a) Orientasi
(b) Manfaat
b. Tutor 1) Kemampuan Keahlian 1. Observasi Tutor
mengelola Pembinaan 2. Wawancara | WB
Evaluasi
c. Warga 1) Latar blkng Pendidikan Sekolah 1. Observasi Tutor
belajar pendidikan. Pendidikan Luar Sekolah | 2. Wawancara | WB
2) Minat. (a) Ketertarikan pd pekerjaan
(b) Kesiapan belajar
3) Kemampuan. | (a) Mampu memahami materi
(b) Mampu melaksanakan
4) Motif (a) Aktivitas tingkah laku
berprestasi (b) Kesiapan untuk mandiri
d. Fasilitas - Ketersediaan | (a) Tersedianya alat-alat 1. Observasi Tutor
- Penggunaan (b) ljin penggunaan alat 2. Wawancara | WB
- Pemeliharaan | (c) Kemampuan memelihara




127

e. Kemandirian | 1) Pengetahuan |- Disiplin 1. Observasi WB
- Dasar-dasar keterampilan | 2. Wawancara
Hubungan pribadi

2) Keterampilan | (a)Kreatifitas
(b) kompetisi

3) Sikap (a)jeli melihat permasalahan,
(b) berani menghadapi masalal,
(c) punya gagasan dalam

menghadapi masalah,
(d) optimisme,

(e)ulet,
f. Kekerabatan | 1) adanya garis | (a) Hubungan keluarga inti 1. Observasi Tutor
keluarga, (b) Hubungan keluarga dekat | 2. Wawancara | WB
(c) Hubungan keluarga jauh /
kerabat.
2) adanya fungsi | (d) Adanya jaminan secara
ekonomi, ekonomi

3) adanya tempat
tinggal yang (e) Ketersediaan tempat tinggal.

sama.
4) Tanggung (f) Kesediaan bekerja.
jawab (g) Kesadaran meneruskan

pekerjaan

5) Paguyuban (h) Adanya perkumpulan warga
(i) Adanya pembinaan
perkumpulan.

E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh pemahaman mengenai pembelajargangadengan
fokus pada komponen program pembelajaran, kemampaamagang (tutor),
karakteristik warga belajar, dan kondisi fasilitagembelajaran, maka
pengumpulan data dilakukan dengan inventori. Sddangintuk mengetahui
proses pembelajaran yang secara langsung bernkekeeabatan, maka teknik
pengumpulan data yang digunaan dalam penelitianmeliputi pengamatan

partisipatif dan non partisipatif, studi dokumentesta wawancara.
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2. Proses pengumpulan data

Sesuai dengan rancangan dan pendekatan peneldratarha dalam
pengumpulan data, maka ketiga teknik pengumpulaa, daaik pengamatan,
wawancara, dan studi dokumentasi dilakukan sedaraltan atau pengamatan
akan merupakan kegiatan awal pengumpulan datatidikngan wawancara dan

studi dokumentasi atau sebalikna.

3. Pengorganisasian data
Pengorganisasian data akan meliputi pengerjaan lafemidan

mengelompokkan data berdasarkan klarifikasi dadi thalam bentuk ungkapan
(hasil wawancara) maupun interaksi yang ditampilkaasil pengamatan) akan
dicatat dan dikode sesuai dengan topik atau temg glidunjukan data tersebut.
Adapun langkah pengorganisasian data akan dilakdeagan : (1) memeriksa
dan memberi nomor urut data; (2) membaca dan mevayeghan pengkodean;
(3) mencari atau menemukan pola atau topik; (4)yipgmanan data ke dalam
bentuk kartu—kartu dan dihimpun dalam map, fileuatekaman—-rekaman

audiovisual dengan pengkodean baik warna maupeh $abdiri.

4. Pengolahan data

Data yang telah dikumpulkan dan diasumsikan telamiii kesahihan
berdasarkan sumber data yang dapat dipertangguveokan keobjektifannya
akan diolah dengan mengklasifikasikan data berkasafokus penelitian yang

telah dirumuskan. Data yang diperkirakan bagi pegaelini dikumpulkan dengan
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teknik pengkodean, data yang diperkirakan kurangsisten akan dicek ulang
untuk mencari relevansinya, sedangkan data yangygéap tidak relevan akan
diabaikan.

Khusus untuk kegiatan ujicoba, hasil ujicoba pepemadraft model
dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan peatdek analisis deskriptif
kualitatif. Pengujian tingkat keefektifan penerapeemcangan pembelajaran
magang berbasis kekerabatan, digunakan perhitungtatistik dengan
membandingkan antara hasil evaluasi awal dan leasiluasi akhir penerapan
rancangan pembelajaran. Uiji statistik yang diganaladalah uji Wilcoxon,
Sidney Siegel, 1997 (93-101), Sudjana, 2002 (4&s0;4-urqon, 2002 (243-247),
menurut Furgon (2002:243) uji Wilcoxon adalah tdjnda, semata-mata hanya
memanfaatkan informasi tentang arah di dalam pasapgsangannya atau tanda
tambah dan kurang dari selisih antara pasangaraamga. Sudjana, (2002:450),
mengemukakan bahwa "dalam uji Wilcoxon bukan saaaé yang diperhatikan,

tetapi juga nilai selisih (X-Y)”.

5. Analisis data

Kegiatan analisis data dalam penelitian merupakaatus pekerjaan
penting untuk dilakukan, karena melalui kegiataisekut peneliti mendapatkan
makna terhadap data yang dikumpulkan. Pada pemelkualitatif data yang
terkumpul cukup banyak sekali dan terdiri dari tatalapangan dan komentar

peneliti, gambar, photo, dokumen berupa laporaofjlpartikel, dan sebagainya.
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Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mé&kgar mengurutkan,

mengelompokan, memberikan kode, dan mengkategaoykan

Proses analisa data sudah mulai sejak pengumpalandidakukan dan
dikerjakan secara intensif, sesudah meningggallegranigan. Beberapa ahli
seperti Nasution, (1996) mengatakan bahwa penektialitatif sangat dianjurkan
agar analisis data dan penafsirannya secepatngkulldn oleh peneliti, tidak
menunggu sampai data itu menjadi dianggap memaal@nk data sifatnya
dinamis atau berkembang, hanya yang terpentingyadeesesuaian data dengan
tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menganalisis data asedengan cara yang
dikemukan oleh Nasution, (1996) yaitu: “reduksi ajadisplay data, dan
mengambil kesimpulan (verifikasi)”.

a. Reduksi data adalah membuat abstraks atau merandktemdalam suatu
laporan yang lebih sistematis yang difokuskan paaahal yang inti atau
penting. Data yang direduksi akan memberikan gaambgang lebih tajam
tentang hasil pengamatan, dan juga mempermudaHitpeméuk mencari
kembali data yang diperlukan.

b. Display data dilakukan untuk mempermudah melihahlg@ran penelitian
secara menyeluruh atau bagian-bagian tertentuhdaii penelitian. Display
data disajikan dalam berbagai macamtabel, alurlzdgan.

c. Kesimpulan atau verifikasi merupakan upaya untukaag makna dari data
yang dikumpulkan. Upaya ini sebagaimana yang dikekan oleh

Nastution, (1996:130), “dilakukan dengan cara mangaola, tema,
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hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbpgtésis dan sebagainya.
Kesimpulan ini mula-mula masih sangat tentatif @&abur. Agar diperoleh
kesimpulan yang lebih mantap, kesimpulan senantigerifikasi selama
penelitian berlangsung”. Pada kesimpulan juga ileaj temuan-temuan
sebagai hasil penelitian.

. Cara memperoleh kepercayaan penelitian, beberdppaa yang dilakukan
untuk mendapatkan hasil penelitian yang bersigaifikinggi, memenuhi
persyaratan ilmiah. Menurut Ali (1993:154) ada atrimal yaitu kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, konfirmabilitaBerkenaan dengan
kredibilitas usaha yang dilakukan peneliti adalalemperpanjang masa
observasi dilapangan. Perpanjangan waktu observwasi bertujuan
mengungkap, menggali dan mengadaptasi makna sesungg yang
terkandung data. Upaya lain adalah meningkatkakuémsi pertemuan
dengan  subjek penelitian, dan memperpanjang waktulapangan,
diupayakan waktu yang tersedia dimanfaatkan segptinal. Mengamati
aktivitas yang dilakukan subjek penelitian dengamat, dan tekun. Peneliti
melakukan pengamatan yang terus menerus kepadeak spbnelitian,
sehingga data yang terkumpul terdokumentasikanradeaik dan teratur,
sehingga memudahkan dalam menganalisis serta nrkaafs/a.
Pengamatan terus menerus tersebut dilakukan sambbatkan diri dengan
aktivitas subjek penelitian. Peneliti melakukanangulasi data, yaitu
pengumpulan data dengan membandingkan data yamgoliip dari satu

sumber ke sumber lainnya pada saat yang lain, membandingkan data
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yang diperoleh dari satu sumber dengan pendekatamg yberbeda.
Triangulasi data dilakukan untuk memeriksa kealbsadata. Hal ini
dilakukan dengan cara mendapatkan data yang saguanattian pola
pertanyaan yang berbeda menggunakan wawancararvakisedan studi
dokumentasi, atau untuk mendapatkan data yang $apnasumber yang
berbeda. Peneliti mendiskusikan data yang telebingpulkan kepada orang
lain, hal ini dilakukan dengan mengkonsultasikartad&epada subjek
penelitian para ahli, mereka yang telah terlibatddiam penelitian yang
sejenis. Peneliti melakukan”’member chek” data yiatah dikumpulkan, hal
ini dilakukan dengan memeriksa kembali data yanghtedikumpulkan
kepada subjek penelitian, untuk mendapatkan kegakatkan kebenaran data

yang diperoleh sebelumnya.

Transferabilitas data, adalah pengumpulan data atemgemilih objek
kajian yang esensial dan subjek penelitian yangessmtatif terhadap objek
kajian yang dipilih. Hal ini dilakukan untuk mempérh data yang absah agar
hasil penelitian dapat diterapkan pada situasi Y&ng lebih luas. Sedangkan
dependabilitas dan konfirmabilitas, dilakukan gbeimeliti dengan menelusuri dan
memeriksa kembali secara cermat seluruh prosedadgkah penelitian, mulai

dari awal sampai akhir.
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Analisis data ini dilakukan secara berulang untwdnjawab pertanyaan —
pertanyaan fokus yang telah dirumuskan dalam geelni. Sehubungan dengan
al tersebut, model analisis data yang digunakataladanalisis generalisasi dan

interpretasi, McMillan (2001:505) dengan alur sgbderikut :

Primary
Sources
Search and locate Apply and Identify Develop and
interpretations External Factual |  Generalizations
Secondary criticism Evidence
Sources

Gambar 3.3 : Analisis Generalisasi dan Intergidtames
H.McMillan, 2001:505)



